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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI
BELAJAR IPS SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 KUPANG KOTA

BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

SUCI SARASWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang rendah dan
perhatian orang tua yang kurang di rumah pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Kupangkota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua
dengan prestasi belajar IPS siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 50 siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 50 siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota.
Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product moment dan diperoleh
r hitung sebesar 0,612 yang berarti korelasi tersebut tinggi. Serta t lebih
besar dari t atau 6,784>2,010, maka Ho ditolak artinya Ha diterima. Maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Kata kunci: perhatian orang tua, prestasi belajar IPS.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan setiap manusia

sebagai dasar guna membuka jendela pengetahuan agar dapat

mengembangkan kemampuan, bakat, dan potensi yang dimiliki di dalam

dirinya. Dengan adanya pengetahuan yang didapat seseorang dapat

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Seiring dengan berkembangnya

zaman yang semakin modern, maka persaingan dalam mencari

kesejahteraan akan semakin terlihat. Oleh karena itu, saat ini pendidikan

menjadi salah satu tuntutan wajib yang diterapkan di setiap negara.

Selain itu, pendidikan juga memiliki peranan pokok dalam membentuk

generasi muda di masa yang akan datang. Pendidikan adalah sebuah dasar

untuk membangun bangsa yang kuat sebagaimana yang tercantum dalam

tujuan pendidikan nasional UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang sistem

pendidikan nasional bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
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Pendidikan dapat diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan baik itu

lembaga formal maupun nonformal. Sekolah adalah lembaga pendidikan

formal yang paling mudah untuk membina generasi muda yang

dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat. Sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal memungkinkan seseorang untuk mendapat, menggali,

dan meningkatkan pengetahuan. Hal ini yang melatar belakangi adanya

sebuah pendidikan yang di dalamnya terdapat proses pembelajaran antara

guru dan siswa.

Menurut Philip H. Coombs dalam Ihsan (2008: 41) mengklasifikasikan

pendidikan ke dalam tiga bagian, yaitu:

1. Pendidikan informal (pendidikan luar sekolah yang tidak
dilembagakan) adalah proses pendidikan yang diperoleh seseorang
dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, pada
umumnya tidak teratur dan tidak sistematis, sejak seseorang lahir
sampai mati, seperti di dalam keluarga dan lingkungan.

2. Pendidikan formal (pendidikan sekolah) adalah pendidikan di
sekolah yang teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dibagi
dalam waktu-waktu tertentu yang berlangsung dari taman kanak-
kanan, SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi.

3. Pendidikan nonformal (pendidikan luar sekolah yang tidak
dilembagakan) adalah semua bentuk pendidikan yang diselenggara-
kan dengan sengaja, tertib, dan terarah dan berencana di luar
sekolah, seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), kursus,
bimbingan belajar dan sebagainya.

Berdasarkan ketiga klasifikasi pendidikan di atas, pendidikan formal

merupakan pendidikan yang paling dibutuhkan diantara pendidikan yang

lain. Hal ini dikarenakan dalam pendidikan formal, individu mengalami

proses belajar yang bertahap mengenai ilmu pengetahuan dari segala

bidang ilmu yang sangat dibutuhkan untuk kehidupan mereka. Akan tetapi,

jika dilihat dari lamanya seseorang menerima pendidikan, pendidikan
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Pendidikan informal merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi

anak. Hal ini dikarenakan semenjak seseorang lahir sampai ia meninggal,

ia memperoleh pendidikan pertama di dalam keluarganya yang merupakan

bagian dari pendidikan informal.

Menurut Djaali (2008: 99) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar

siswa dalam memperoleh pendidikannya, faktor-faktor tersebut yaitu

faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri.

1. Faktor dari dalam diri, antara lain:
a. Kesehatan
b. Intelegensi
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar

2. Faktor dari luar diri, antara lain:
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan Sekitar

Faktor keluarga yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa merupakan

faktor yang paling penting, dikarenakan keluarga adalah lingkungan

pendidikan pertama bagi anak, yang berperan penting dalam membentuk

pola kepribadian anak. Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua,

yang bersifat informal. Ayah dan ibu di dalam keluarga sebagai

pendidiknya, dan anak sebagai terdidiknya. Keluarga sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan anak dalam menempuh pendidikannya di sekolah,

sehingga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak pada jenjang

pendidikan yang sedang ditempuhnya. Anak dalam menjalani pendidkan

di lingkungan keluarga biasanya menghadapi hambatan-hambatan.

Menurut Ihsan (2008: 19) hambatan tersebut antara lain:
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1. Anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang
tua.

2. Pigur orangtua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada
anak.

3. Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknyabyang tidak
bisa menunjang belajar.

4. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung untuk
memanjakan anak.

5. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak,
tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.

6. Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada anak.
7. Orang tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreativitas

kepada anak.

Berdasarkan pendapat di atas, perhatian orang tua termasuk ke dalam

hambatan yang biasa terjadi dalam menjalani pendidikan di lingkungan

keluarga. Kegiatan belajar seorang siswa dibutuhkan adanya perhatian dari

orang tua agar anak semangat dalam belajarnya.

Menurut Kartono (2001: 91) perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga

psikis atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas

yang dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya, antara lain dalam

bentuk:

1. Menyediakan fasilitas belajar
2. Mengawasi waktu belajar anak
3. Mengawasi kegiatan sekolah anak
4. Mengenal kesulitan belajar anak
5. Membantu kesulitan belajar anak

Keluarga sebagai tempat pertama pertumbuhan dan perkembangan sangat

menentukan peranannya. Orang tua peranannya dapat menciptakan ikatan

emosional dengan anaknya, menyediakan fasilitas belajar anak agar anak

terpenuhi segala fasilitas belajarnya. Selain menyediakan fasilitas belajar

anak, perhatian orang tua juga dapat dalam bentuk mengawasi waktu
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belajar anak. Orang tua harus mengawasi waktu anak dalam belajar agar

porsi anak belajar tercukupi. Menciptakan suasana nyaman di rumah

sehinggga rumah merupakan tempat anak untuk kembali, orang tua

menjadi contoh bagi anaknya, memberikan disiplin dan memperbaiki

tingkah laku anak, menciptakan jaringan komunikasi diantara anggota

keluarga.

Menurut Slameto (2010: 73) cara belajar yang baik akan menyebabkan

hasil belajar yang baik, sebaliknya cara belajar yang buruk akan

menyebabkan hasil yang kurang optimal. Perhatian dari orang tua dan cara

belajar setiap siswa juga berbeda-beda. Ada yang mendapatkan perhatian

dari orang tua ketika anaknya sedang belajar, ada juga yang tidak

mendapatkan perhatian sama sekali. Perhatian seorang guru juga

diperlukan di dalam kelas. Misalnya ketika siswa diberikan PR yang

harusnya tugas tersebut dikerjakan dirumah tetapi masih ada siswa yang

mengerjakannya di dalam kelas tugas guru untuk memperhatikan siswanya

sangat di perlukan pada situasi seperti ini.

Ada siswa yang memang sengaja mencari perhatian dari guru nya,

misalnya siswa ribut dan sibuk sendiri dengan urusannya ketika guru

sedang menjelaskan materi di depan kelas. Tapi mungkin saja hal itu

disebabkan karena minat belajar dari anak tersebut kurang, bukan semata-

mata ingin mencari perhatian. Menurut Ihsan (2008: 64) tanggung jawab

pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua

terhadap anak antara lain sebagai berikut:
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1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan
makan, minum, dan perawatan, agar ia dapat hidup secara
berkelanjutan

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi hidupnya.

4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat.

Berdasarkan pendapat tersebut tanggung jawab orang tua sangat

diperlukan disini. Orang tua adalah pembimbing belajar siswa di rumah,

penanggung jawab utama siswa adalah orang tuanya. Karena keterbatasan

kemampuannya, orang tua melimpahkan sebagian dari tanggung jawabnya

kepada sekolah, tetapi tidak berarti mereka lepas sama sekali dari

tanggung jawab tersebut. Orang tua dituntut untuk memberikan perhatian

belajar di rumah agar ada keserasian antara perhatian belajar yang

diberikan guru disekolah dengan orang tua dirumah maka diperlukan

kerjasama antara kedua belah pihak.

Untuk dapat memperoleh hasil yang baik dalam belajar, seorang siswa

tentunya harus melakukan aktivitas belajar yang maksimal, baik di sekolah

maupun di rumah. Dalam melakukan aktivitas belajar tersebut, perhatian

dari orang tua sangatlah dibutuhkan siswa. Karena perhatian orang tua

terhadap belajar siswa akan dapat menjadi pendorong atau motivasi

baginya untuk lebih giat belajar dan mencapai hasil yang maksimal. Lain

halnya bagi siswa yang tidak mendapat perhatian dari orang tuanya,

tentunya akan memiliki motivasi belajar yang rendah dan akhirnya

berpengaruh pada pencapaian hasil yang rendah pula.
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada bulan

November tahun 2015 dengan cara observasi dan wawancara langsung

dengan guru kelas IV SD Negeri 1 KupangKota, Bandar Lampung

diketahui bahwa prestasi belajar siswa rendah pada mata pelajaran IPS.

Guru kelas menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap

mata pelajaran untuk menjadi acuan dan standar nilai dalam penetapan

tingkat ketuntasan belajar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan guru pada

mata pelajaran IPS yaitu 70, di mana dengan KKM tersebut siswa

dinyatakan tuntas dalam belajar apabila siswa dapat mencapai nilai 70 atau

lebih. Berikut data jumlah siswa dan nilai yang diperoleh siswa setelah

melaksanakan ujian akhir semester ganjil di SD Negeri 1 Kupangkota,

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Tabel 1.1 Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota

No. Kelas
Siswa

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. IV A 18 7 25
2. IV B 11 14 25

Jumlah 29 21 50
Sumber: Dokumen Wali kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Kupangkota

Tabel 1.2 Nilai UAS IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota

No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan

1 <70 38 76% Belum Tuntas
2 >70 12 24% Tuntas

Jumlah 50 100%
Sumber: Dokumen Wali Kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Kupangkota

Berdasarkan kriteria ketuntasan nilai yang telah ditetapkan sekolah, dari

data tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa dari jumlah 50 siswa, jumlah

siswa yang sudah mencapai standar KKM hanya 12 siswa (24%),
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sedangkan siswa yang belum mencapai KKM berjumlah 38 siswa (76%).

Rendahnya prestasi belajar IPS siswa tersebut menunjukkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS belum mencapai KKM. Seharusnya nilai IPS harus

mencapai KKM karena IPS merupakan Mata Pelajaran penting yang akan

masuk dalam materi Ujian Nasional (UN).

Berdasarkan masalah-masalah yang tertuang di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Perhatian

Orang Tua Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1

KupangKota, Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada sebagian orang tua yang kurang memperhatikan anaknya di

rumah.

2. Ada sebagian siswa yang masih mengerjakan PR di sekolah.

3. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan ketika guru sedang

menjelaskan materi disebabkan siswa sibuk dengan urusan nya

masing-masing.

4. Kurangnya minat belajar siswa di kelas, disebabkan guru kurang

memperhatikan siswanya.

5. Prestasi belajar IPS yang masih rendah karena terlihat dari nilai siswa

masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 70 dengan presentase

76%.
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6. Siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 36 siswa dan siswa yang

sudah mencapai KKM sebanyak 14 siswa.

C. Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

penelitian ini akan dibatasi pada masalah :

1. Rendahnya perhatian orang tua siswa kelas IV SD Negeri 1

Kupangkota, Bandar Lampung yang diduga menjadi faktor prestasi

belajar siswa rendah.

2. Rendahnya prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1

Kupangkota, Bandar Lampung yang belum mencapai KKM yaitu 70.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah

ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS siswa

kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota, Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan antara

perhatian orang tua dengan prestasi IPS siswa kelas IV SD Negeri 1

Kupang Kota Tahun Pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
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Agar siswa dapat termotivasi dalam meningkatkan prestasi belajarnya

di sekolah.

2. Bagi Guru

Untuk menambah informasi tentang hubungan perhatian orang tua

dengan prestasi belajar siswa sehingga guru dapat memberikan bantuan

dan perhatian kepada siswa yang prestasi belajarnya rendah di sekolah

sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat.

3. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan dalam rangka menerapkan perhatian dalam proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan membentuk

siswa berprestasi.

4. Bagi Peneliti

Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan

dengan aspek perhatian orang tua dan prestasi belajar siswa dalam

konsep yang berbeda.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah mata pelajaran IPS.

2. Ruang lingkup subjek

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SD

Negeri 1 Kupang Kota Bandar Lampung.
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3. Ruang lingkup objek

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua

dengan prestasi belajar dalam mata pelajaran IPS.

4. Ruang lingkup tempat penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian adalah SD Negeri 1 Kupang Kota

Bandar Lampung.

5. Ruang lingkup waktu penelitian

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah semester genap

tahun pelajaran 2015/2016.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perhatian Orang Tua

1. Perhatian

a. Pengertian Perhatian

Seseorang yang sedang memperhatikan sesuatu, maka aktivitasnya

akan berpusat pada perhatian tersebut. Menurut Sriyanti (2013: 110)

perhatian merupakan pemusatan seluruh aktivitas individu terhadap

suatu objek atau sekumpulan objek. Sedangkan menurut Suryabrata

(2012: 140) perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaraan yang

menyertai sesuatau aktivitas yang dilakukan. Lebih lanjut dari

Soemanto (2006: 34) perhatian adalah cara menggerakkan bentuk

umum cara bergaulnya jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah

laku.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

perhatian adalah cara menggerakkan bentuk umum cara bergaulnya

jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku dan juga sebagai

pemusatan banyak sedikitnya kesadaraan yang menyertai seluruh

aktivitas individu terhadap suatu objek atau sekumpulan objek.



13

b. Macam –Macam Perhatian

Dalam mengemukakan perhatian dapat ditempuh dengan cara

menggolongkan perhatian tersebut. Macam-macam perhatian menurut

Soemanto (2006: 35) adalah sebagai berikut:

a. Macam-macam perhatian menurut cara kerjanya :
1. Perhatian spontan.
2. Perhatian refleksif.

b. Macam-macam perhatian menurut intensitasnya :
1. Perhatian intensif.
2. Perhatian tidak intensif

c. Macam-macam perhatian menurut luasnya :
1. Perhatian terpusat.
2. Perhatian terpencar

Menurut Walgito (2009: 100) macam-macam perhatian dibedakan

menjadi beberapa antara lain :

a. Berdasarkan bahan dari segi timbulnya perhatian, dibagi

menjadi perhatian spontan dan perhatian tidak spontan, dan

b. Berdasarkan banyaknya objek yang dicakup, perhatian dibagi

menjadi perhatian sempit dan perhatian luas.

Sedangkan menurut Ahmadi (2009: 144-146) mengemukakan macam-

macam perhatian adalah sebagai berikut.

a. Perhatian spontan dan disengaja
Perhatian spontan adalah perhatian yang timbul dengan
sendirinya oleh karena tertarik pada sesuatu dan tidak didorong
oleh kemauan, perhatian ini sering disebut perhatian asli atau
perhatian langsung. Sedangakan perhatian disengaja adalah
perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan karena
adanya tujuan tertentu.

b. Perhatian statis dan dinamis
Perhatian statis ialah perhatian yang tetap terhadap sesuatu.
Sedangkan perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah
berubah-ubah, mudah bergerak, mudah berpindah dari objek
yang satu ke objek yang lain.

c. Perhatian konsentratif dan distributif
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Perhatian konsentratif (memusat), yakni perhatian yang hanya
ditujukan kepada satu objek/masalah tertentu. Sedangkan
perhatian distributif (terbagi-bagi), dengan sifat distributif
iniorang dapat membagi-bagi perhatiannya kepada beberapa
arah dengan sekali jalan/dalam waktu yang bersamaan.

d. Perhatian sempit dan luas
Orang yang mempunyai perhatian sempit dengan mudah dapat
memusatkan perhatiannya pada suatu objek yang terbatas,
sekalipun ia berada di tempat yang ramai. Selain itu juga tidak
mudah memindahkan perhatiannya ke objek lain, jiwanya tidak
mudah tergoda oleh keadaan sekelilingnya. Sedangkan orang
yang mempunyai perhatian luas, ia mudah sekali tertarik oleh
kejadian-kejadiannya disekelilingnya, mudah terangsang, dan
perhatiannya tidak dapat mengarah kepada hal-hal tertentu.

e. Perhatian fiktif dan fluktuatif
Perhatian fiktif (melekat), yakni perhatian yang mudah
dipusatkan pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa
perhatiannya dapat melekat lama pada objek. Kemudian
perhatian fluktuatif (bergelombang) adalah perhatian yang
sangat subjektif, sehingga yang melekat hanyalah hal-hal yang
dirasa penting bagi dirinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

macam-macam perhatian adalah sebagai berikut :

a. Perhatian spontan

b. Perhatian sempit dan luas

c. Perhatian terpusat dan terpencar

d. Perhatian intensif dan tidak intensif

e. Perhatian statis dan dinamis

f. Perhatian fiktif dan fluktuatif

2. Orang tua

a. Pengertian orang tua

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab penuh dengan

keluarganya di rumah. Menurut Widyaningsih dalam Yunia Rahma
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Utami (2014: 15) orang tua merupakan seorang atau dua orang ayah-

ibu yang bertanggung jawab pada keturunannya semenjak

terbentuknya hasil pembuahan atau zigot baik berupa tubuh maupun

sifat-sifat moral dan spritual. Menurut Daradjat (2004: 35) orang tua

merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Lebih

lanjut menurut pendapat Miami dalam Munir (2010: 2)  oarang tua

adalah pria dan wanita yang terikat perkawinan dan siap sedia untuk

memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang

dilahirkannya

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

orang tua adalah pria dan wanita yang terikat perkawinan dan siap

sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-

anak yang dilharikannya. Orang tua merupakan pendidik utama dan

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-

mula menerima pendidikan.

b. Tanggung Jawab Orang Tua

Mulai dari orang tua melahirkan anaknya, disitulah orang tua harus

memulai tanggung jawabnya. Ihsan (2008: 63) mengungkapkan bahwa

tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua

terhadap anak antara lain sebagai berikut:

a. Memelihara dan membesarkannya.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya.
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c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan

keterampilan.

d. Membahagiakan anak.

Sedangkan menurut Hasbullah (2001: 44) dasar-dasar tanggung jawab

orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi:

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai
hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang
ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela
menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya
dalam memberikan pertolongan kepada anaknya.

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi
kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Adanya tanggung
jawab moral ini meliputi nilai-nilai agama atau nilai-nilai
spiritual.

c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada
gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa
dan negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan perwujudan
kesadaran tanggung jawab kekeluargaan yang dibina oleh
darah, keturunan dan kesatuan keyakinan.

d. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini
merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak
memerlukan makan, minum, dan perawatan, agar ia dapat
hidup secara berkelanjutan. Disamping itu ia bertanggung
jawab dalam hal melindungi dan menjamin kesehatan anaknya,
baik secara jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai
gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan diri anak tersebut.

e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak,
sehingga bila ia telah dewasa akan mampu mandiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi:

a. Memelihara dan membesarkannya.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya.

c. Membahagiakan anak.
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d. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai

hubungan orang tua dan anak.

e. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi

kedudukan orang tua terhadap keturunannya.

f. Tanggung jawab sosial.

g. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan

dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak.

3. Perhatian Orang Tua

a. Pengertian Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua terhadap kegiatan anak, yaitu dengan adanya

pengawasan dan bimbingan dalam bentuk usaha-usaha pemenuhan

berbagai kebutuhan dan pemberian kasih sayang serta dorongan

kearah perkembangan pribadi anak yang mandiri dan memiliki sifat

terpuji. Menurut Slameto (2003:61) mengemukakan pendapat sebagai

berikut:

Orang tua yang kurang atau tidak pernah memperhatikan
pendidikana anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap
belajar anaknya tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan dalam belajar,
mengatur kebutuhan belajarnya, tidak memperhatikan apakah
anaknya belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimana kemajuan
belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang diambil dalam belajar
menyebabkan anak tidak tahu atau kurang berhasil dalam
belajarnya.

Selanjutnya menurut Dalyono (2005:146) menyatakan bahwa:

Apabila anak-anak yang berasal dari lingkungan rumah yang
sehat dengan suasana keluarga penuh kasih sayang dan penuh
dorongan bagi mereka, maka besar kemungkinannya bahwa
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anak-anak itu akan memiliki kesehatan mental dan emosi yang
baik.

Menurut Kartono (2001: 91) perhatian orang tua adalah pemusatan

tenaga psikis atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu

aktifitas yang dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya,

antara lain dalam bentuk:

1. Menyediakan fasilitas belajar
2. Mengawasi waktu belajar anak
3. Mengawasi kegiatan sekolah anak
4. Mengenal kesulitan belajar anak
5. Membantu kesulitan belajar anak

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa

perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang dilakukan

orang tua terhadap pendidikan anaknya. Apabila anak-anak yang

berasal dari lingkungan rumah yang sehat dengan suasana keluarga

penuh kasih sayang dan penuh dorongan bagi mereka, maka besar

kemungkinannya bahwa anak-anak itu akan memiliki kesehatan

mental dan emosi yang baik .

b. Hambatan-Hambatan Dalam Lingkungan Keluarga

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan

obyek. Sedangkan orang tua dalam pengertiannya adalah ayah, ibu

kandung (orang tua), orang yang dianggap lebih tua. Dalam menjalani

pendidikan di lingkungan keluarga biasanya menghadapi hambatan-

hambatan. Menurut Ihsan (2008: 19) hambatan itu antara lain:
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a. Anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang
tua.

b. Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan
pada anak.

c. Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang
tidak bisa menunjang belajar.

d. Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung
memanjakan anak.

e. Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak,
tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.

f. Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada
anak .

g. Orang tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan
kreatifitas kepada anak.

Ketika seorang anak memasuki pendidikan formal di sekolah

tanggung jawab mendidik anak tidak dilimpahkan begitu saja ke

lembaga sekolah baik itu pendidikan formal sekolah maupun

pendidikan yang berkaitan dengan kejiwaan terutama yang berkaitan

dengan aspek sikap, mental, cara berfikir, disiplin, kebiasaan, tingkah

laku, moralitas, dan sebagainya.

c. Bentuk –Bentuk Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangat

diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian

orang tua terhadap kegiatan belajar yang dilakukan anak sehari-hari.

Berdasarkan pendapat Dalyono (2009: 59) tentang perhatian orang tua

yang mempengaruhi keberhasilan belajar anak maka dirumuskan

bentuk perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak dapat

berupa:

1. pemberian bimbingan dan nasihat,
2. pengawasan terhadap belajar anak,
3. pemberian penghargaan dan hukuman,
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4. pemenuhan kebutuhan belajar,
5. menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram,
6. memperhatikan kesehatan anak,
7. memberikan petunjuk praktis mengenai :

a. cara belajar,
b. cara mengatur waktu,
c. disiplin belajar,
d. konsentrasi
e. persiapan menghadapi ujian.

Menurut Kartono (2001: 91) perhatian orang tua adalah pemusatan

tenaga psikis atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu

aktifitas yang dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya,

antara lain dalam bentuk:

1. Menyediakan fasilitas belajar
2. Mengawasi waktu belajar anak
3. Mengawasi kegiatan sekolah anak
4. Mengenal kesulitan belajar anak
5. Membantu kesulitan belajar anak

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bentu-

bentuk perhatian orang tua antara lain:

1. Menyediakan fasilitas belajar anak

2. Mengawasi waktu belajar anak

3. Mengawasi kegiatan sekolah anak

4. Mengenal kesulitan belajar anak

5. Membantu kesulitan belajar anak

6. Pemberian bimbingan dan nasihat

7. Pemberian penghargaan dan hukuman

8. Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram
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B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai

siswa. Pengertian secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang

telah diusahakan. Menurut Surya (2004: 64) prestasi belajar ialah sesuatu

yang dicapai oleh peserta didik sebagai perilaku belajar yang berupa

prestasi belajar yang berbentuk perubahan pada pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Sedangkan menurut Hamalik (2004 : 48) Prestasi belajar

adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa setelah

dilakukan proses mengajar. Lebih lanjut menurut Syah (2011: 139)

prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang

telah ditetapkan dalam sebuah program.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

prestasi belajar ialah tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan

yang telah ditetapkan dalam sebuah program setelah dilakukan proses

mengajar sebagai perilaku belajar yang berupa prestasi belajar yang

berbentuk perubahan pada pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan

keterampilan.

2. Prinsip-Prinsip Belajar

Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup. Apa yang

dipelajari dan bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perkembangan

berbeda-beda. Meskipun demikian ada beberapa pandangan umum yang

sama atau relatif sama di antara konsep-konsep tersebut. Beberapa
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kesamaan ini dipandang sebagai prinsip belajar. Menurut Dalyono (2005:

51) prinsip-prinsip belajar yaitu:

1. Kematangan jasmani dan rohani
2. Memeliki kesiapan
3. Memahami tujuan
4. Memiliki kesungguhan
5. Ulangan dan latihan

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:42) prinsip-prinsip

belajar ada tujuh prinsip, yaitu:

1. Perhatian dan motivasi
2. Keaktifan
3. Keterlibatan langsung/berpengalaman
4. Pengulangan
5. Tantangan
6. Balikan dan penguatan
7. Perbedaan individual

Sedangkan menurut Burton dalam Hamalik (2012: 31) menyimpulkan

uraiannya yang cukup panjang tentang prinsip-prinsip belajar sebagai

berikut.

1. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan
melampaui (under going).

2. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

3. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan
murid.

4. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5. Proses belajar dan hasi belajar disyarati oleh hereditas dan
lingkungan.

6. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi
oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.

7. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan
kematangan murid.

8. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.

9. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur.
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10. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain,
tetap dapat didiskusikan secara terpisah.

11. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan
yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

12. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.

13. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

14. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik.

15. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

16. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks
dan dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan
statis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip belajar antara lain:

1. Kematangan jasmani dan rohani

2. Memeliki kesiapan

3. Memahami tujuan

4. Memiliki kesungguhan

5. Ulangan dan latihan

6. Perhatian dan motivasi

7. Keaktifan

8. Keterlibatan langsung/berpengalaman

9. Pengulangan

10. Tantangan

11. Balikan dan penguatan

12. Perbedaan individual

13. Proses belajar ialah pengalaman
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14. Bermakna bagi kehidupan murid

15. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai

prosedur.

16. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain,

tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

17. Berlangsung secara efektif.

18. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan

keterampilan.

19. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi

kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

20. Hasil-hasil belajar bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah

(adaptable).

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor

yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar

dirinya. Menurut Dalyono (2012:51) faktor – faktor yang mempengaruhi

belajar adalah sebagai berikut :

1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a. Kesehatan
b. Inteligensi dan bakat
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar

2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan sekitar
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Sedangkan menurut Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 138) prestasi

belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara

berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor

internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Yang tergolong faktor internal adalah :

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang terdiri atas:
a. Faktor intelektif yang meliputi:

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor nonintelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
penyesuaian diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Yang tergolong faktor eksternal, ialah:

1. Faktor sosial yang terdiri atas:
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.

3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut,

diketahui bahwa faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam rangka

membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak

langsung dalam mencapai prestasi belajar dan sangat menunjang

keberhasilan siswa dalam belajar. Sehingga, untuk menghasilkan peserta
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didik yang berprestasi, seorang pendidik haruslah mampu mensinergikan

semua faktor di atas dalam pembelajaran di kelas.

C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan

sosial siswa. Bidang kajian ilmu yang dipelajari dalam IPS pada jenjang

Sekolah Dasar (SD) meliputi materi geografi, sejarah, sosiologi dan

ekonomi. Menurut Muhammad Nu’man Somantri dalam Sapriya (2006: 7)

pendidikan IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi

negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan

pendidikan pada tingkat dasar dan menengah. Sedangkan Menurut A.

Kosasih Djahri dalam Sapriya (2006: 7) IPS merupakan ilmu pengetahuan

yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial

dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan

didaktik untuk dijadikan progam pengajaran pada tingkat persekolahan.

Lebih lanjut menurut Nasution (2002: 123) IPS adalah suatu program

pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya

mempersoalkan manusia dan lingkungan alam fisik maupun lingkungan

sosialnya yang bahannya di ambil dari berbagai ilmu sosial seperti:

geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan

psikologi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa IPS

adalah suatu program pendidikan ilmu pengetahuan yang memadukan
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sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan

penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin

ilmu lainnya serta masalah-masalah manusia dan lingkungan alam fisik

maupun lingkungan sosialnya terkait yang diorganisasikan dan disajikan

secara ilmiah dan psikologis untuk dijadikan progam pengajaran pada

tingkat persekolahan baik pada tingkat dasar dan menengah yang

bahannya di ambil dari berbagai ilmu sosial seperti: geografi, sejarah,

ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik dan psikologi.

2. Tujuan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar

Pelajaran Ilmu Pegetahuan Sosial terdapat beberapa tujuan-tujuan yang

hendak dicapai. Adapun tujuan mata pelajaran IPS menurut Isjoni (2007:

50-51) dapat dikelompokkan menjadi empat kategori sebagai berikut :

1. Knowledge, yang merupakan tujuan utama pendidikan IPS, yaitu
membantu para siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan
lingkungannya.

2. Skills, yang berhubungan denga tujuan IPS dalam hal ini
mencakup keterampilan berpikir (thinking skills).

3. Attitudes, dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok sikap
yang diperlukan untuk tingkah laku berpikir (intelektual
behavior) dan tingkah laku sosial (social behavior).

4. Value, dalam hubungan ini adalah nilai yang terkandung dalam
masyarakat sekitar didapatkan dari lingkungan masyarakat sekitar
maupun lembaga pemerintah (falsafah bangsa).

Menurut Hasan dalam Sapriya, dkk (2006: 5) tujuan pendidikan IPS dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan intelektual

siswa, pengembangan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota

masyarakat dan bangsa, serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi.
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Lebih lanjut tentang tujuan pembelajaran IPS menurut Martorella dalam

Sapriya, dkk (2006: 8) mengemukakan tujuan utama dari pembelajaran

IPS di SD adalah untuk mengembangkan pribadi “warga negara yang

baik” (good citizen).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mendidik para siswa agar prestasi

belajar siswa meningkat dan bertujuan untuk mengembangkan pribadi

warga negara yang baik dengan mengembangkan keterampilan-

keterampilan sebagai bekal untuk memecahkan segala persoalan dalam

kehidupan bermasyarakat. Keterampilan tersebut meliputi, keterampilan

berpikir kritis, meningkatkan keterampilan bekerjasama dengan teman,

dan meningkatkan berpikir kreatif.

D. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul tentang hubungan antara

perhatian orang tua dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 1

Kupang Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Dalam penelitian

ini, peneliti mendapati beberapa karya ilmiah yang berupa penelitian tentang

pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar yang peneliti anggap

mempunyai relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. Diantaranya

adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nur Fianton tahun 2011 tentang

“Korelasi Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi

Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SD Se-
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Gugus 1 Kecamatan Panjatan Kulon Progo Tahun 2011”. Kesimpulan dari

penelitian menunjukkan bahwa kesibukan dan kurangnya perhatian orang

tua dapat mempengaruhi ritual keagamaan peserta didik, sehingga orang

tua diharapkan dapat meningkatkan perhatian, pengawasan, bimbingan dan

arahan terhadap anak-anak, siswa di SD. Se-Gugus 1 Kecamatan Panjatan

Kulon Progo”.

2. Skripsi Rowiyati (NIM : 3103231) pada tahun 2008 mahasiswi Fakultas

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan judul, “Hubungan Guru

Dengan Perhatian Orang Tua Siswa terhadap Prestasi Belajar Pendidikan

Agama Islam Siswa SD Alam Ar Ridho Tembalang memberikan

kesimpulan bahwasanya pentingnya hubungan orang tua dengan guru

sebagai bentuk perhatian terhadap prestasi belajar peserta didik”.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian skripsi ini penulis

lebih menitik beratkan pada hubungan perhatian orang tua terhadap prestasi

belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kupangkota, Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016.

E. Kerangka Pikir

Keberhasilan belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh belajar di rumah.

Orang tua berperan untuk membentuk perilaku anak dalam proses

perkembangannya. Macam-macam perhatian orang tua terhadap pendidikan

anaknya ialah menyediakan fasilitas belajar, mengawasi waktu belajar anak,

mengawasi kegiatan sekolah anak, mengenal kesulitan belajar anak, dan

membantu kesulitan anak dalam belajar. Jadi perhatian orang tua sangat
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berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Pencapaian hasil pembelajaran

dapat dilihat dari prestasi yang dicapai siswa. Pengertian secara umum

prestasi merupakan hasil dari apa yang telah diusahakan. Sedangkan menurut

Surya (2004: 64) prestasi belajar ialah sesuatu yang dicapai oleh peserta didik

sebagai perilaku belajar yang berupa prestasi belajar yang berbentuk

perubahan pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dari pengertian teori

diatas dapat disimpulkan apabila orang tua memberikan perhatian yang baik

maka prestasi belajar anak akan  baik, begitu pula sebaliknya jika orang tua

kurang memberikan perhatian pada anak maka prestasi akan menurun.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan perhatian orang tua
dengan prestasi  belajar IPS

F. Hipotesis Penelitian

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007: 137) hipotesis adalah pernyataan

atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang

kebenarannya masih lemah dan perlu dibuktikan. Sedangkan menurut

Sugiyono (2011: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian. Di mana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan

Perhatian Orang Tua

(X)

Prestasi Belajar IPS

(Y)
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Dari kedua pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis

adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara, terhadap permasalahan

penelitian yang sedang diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang diajukan peneliti dalam

penelitian ini adalah:

Ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS

siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2015/2016.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif, berdasarkan pendapat Sugiyono (2011: 8) metode kuantitatif

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu,teknik pengambilan sampel pada umummya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis

data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian korelasi, menurut Arikunto (2006: 270) penelitian kolerasi

yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila

ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara

variabel (X) perhatian orang tua dan variabel (Y) prestasi belajar.
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Hubungan antara variabel tersebut dapat digambarkan dengan desain

sebagai berikut:

Gambar 3.1 hubungan antara variabel x dan variabel y

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Kupangkota Bandar

Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Kasinu (2007: 260) populasi adalah keseluruhan

subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1

Kupangkota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 yang

berjumlah 50 siswa.

Perhatian Orang
Tua
(x)

Prestasi
belajarSiswa

(y)
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Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas
BanyakSiswa

Jumlah
L P

1 IVA 18 7 25
2 IVB 11 14 25

Jumlah 50
Sumber: Dokumen IV A dan IV B SD Negeri 1 Kupangkota

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sementara

menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Pada penelitian ini, teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Menurut

Sugiyono (2011: 85) sampling jenuh merupakan teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

Berdasarkan pertimbangan pendapat ahli di atas, maka jumlah

sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan

dari jumlah populasi. Jumlah populasi sebesar 50 orang, sehingga

dengan demikian peneliti mengambil 100% dari jumlah populasi

atau penelitian populasi.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel Penelitian adalah suatu atribut

atau sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat).

2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

independen (bebas) menurut Sugiyono (2011: 39).

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Variabel Bebas

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah perhatian orang tua

yang dilambangkan dengan (X).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPS

siswa yang dilambangkan dengan (Y).
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E. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

 Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang

dilakukan orang tua terhadap pendidikan anaknya.

 Prestasi belajar ialah tingkat keberhasilan peserta didik mencapai

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program setelah

dilakukan proses mengajar sebagai perilaku belajar yang berupa

prestasi belajar yang berbentuk perubahan pada pengetahuan,

sikap, tingkah laku, dan keterampilan.

2. Definisi Operasional

 Perhatian orang tua merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

orang tua terhadap anaknya dengan cara memenuhi kebutuhan

anak dan memberi kasih sayang. Pehatian orang tua dapat dibagi

kedalam beberapa indikator dengan petunjuk pengisian yaitu

Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), dan Kurang Baik

(KB).

Tabel 3.2 Variabel Perhatian Orang Tua

Variabel Indikator Sub indikator Butir soal

Perhatian
orang tua
(x)

Menyediakan
fasilitas
belajar anak

 menyediakan
alat tulis dan
perlengkapan
sekolah

 memberi
penerangan
dan tempat
belajar yang

1,2,3,4
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baik
 memenuhi

keperluan
sekolah anak

Mengawasi
waktu belajar
anak

 memperhatikan
anak ketika
belajar siang
dan malam hari

 mengawasi
anak ketika
sedang belajar

5,6

Mengawasi
kegiatan
sekolah anak

disiplin pada
waktu pulang
sekolah

7,8

Mengenal
kesulitan
belajar anak

bertanya
pengalaman
pada saat
disekolah
mengetahui

perkembangan
dan masalah
anak pada saat
disekolah

9,10,11

Membantu
kesulitan
belajar anak

 suasana rumah
yang kondusif
untuk belajar
anak
membantu

kesulitan anak
pada saat
belajar
mengizinkan

anak belajar
kelompok

12,13,14

Pemberian
bimbingan
dan nasihat

memberikan
bimbingan
pada saat
mengerjakan
tugas dirumah
memberikan

nasihat kepada
anak ketika
anak malas
belajar

15,16,17
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Pemberian
penghargaan
dan hukuman

memberikan
hadiah kepada
anak ketika
anak
mendapatkan
nilai yang baik
dalam belajar
memberikan

hukuman
kepada anak
ketika anak
mendapat nilai
rendah

18,19

Menciptakan
suasana
belajar yang
tenang dan
tentram

menciptakan
suasana yang
tenang agar
anak
konsentrasi
pada saat
belajar

20

 Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa

setelah memperoleh berbagai pembelajaran kemudian setelah itu

siswa di tes melalui ujian untuk mengetahui hasil prestasi

belajarnya. Prestasi diperoleh dari hasil ujian akhir sekolah siswa

pada semester ganjil.

Tabel 3.3 variabel prestasi belajar

Variabel Indikator Sub indikator
Prestasi
belajar
(y)

Nilai mata pelajaran IPS
semester ganjil

Nilai UAS semester
ganjil mata pelajaran IPS
siswa kelas IV SD Negeri
1 Kupang Kota Bandar
Lampung

Sumber: Wali Kelas IV SD Negeri 1 Kupangkota
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F. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Dokumentasi

Menurut Kasinu (2007: 166) teknik dokumentasi merupakan suatu

cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait

dengan jumlah siswa dan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1

Kupangkota, Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Metode Angket/Kuisioner

Menurut Sugiyono (2013: 199) kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya. Dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner

dengan harapan responden akan dapat lagsung menuangkan jawaban

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk memudahkan

responden dalam menjawab item – item kuesioner maka dalam

penelitian ini digunakan kuesioner tipe pilihan dengan empat

alternatif jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik

(CB), dan Kurang Baik (KB). Sehingga responden tinggal memilih

jawaban yang sesuai dengan pendapat atau keyakinannya sendiri.

Tujuan teknik ini adalah untuk memperoleh informasi dari siswa

tentang perhatian orang tua dan prestasi belajar IPS. Angket ini

diberikan kepada siswa yang kemudian diberikan kepada orang tua
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untuk memperoleh informasi tentang perhatian orang tua dengan

prestasi belajar.

G. Uji Persyartan Instrumen

Untuk mendapat data yang lengkap, maka alat instrumen harus

memenuhi persyaratan yang baik. Istrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan reabilitas.

1. Uji Validitas Angket

Menurut Arikunto (2010: 13) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrument. sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang hendak diukur, Suatu instrumen dikatakan valid

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur

tingkat validitas angket yang yang diteliti secara tepat.

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi

product moment dengan rumus:

  
     2222 YNX-XN

X-XYN
r

  
 

Y

Y
xy

Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total
(Arikunto, 2010 : 213)
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Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan 0,05

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r

hitung< r tabel maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Angket

Reabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur

yang digunakan dapat dipercaya, Dalam penelitian ini menggunakan

rumus alpha ronbach, dengan rumus:

  


















 

2

2

11 -1
1-n

n
r

t

i





keterangan:
r11 =  Reliabilitas instrumen

 2
i =  Skor tiap-tiap item

n          =  Banyaknya butir soal
2
t =  Varians total

(Arikunto, 2010: 239)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung>

rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika

rhitung< rtabel maka alat ukur tidak reliabel.Jika instrumen itu valid,

maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks r11 sebagai berikut :

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkah penting

dalam suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat

menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non

statistik. Pada dasarnya statistik mempunyai dua pengertian yang luas

dan yang sempit. Dalam pengertian yang luas statistik merupakan cara-

cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan

menganalisis data yang berwujud angka. Sedangkan dalam pengertian

yang sempit statistik merupakan cara yang digunakan untuk

menunjukkan semua kenyataan yang berwujud angka. Data yang dinilai

adalah data variabel bebas Perhatian Orang Tua (X), serta variabel

terikat yaitu Prestasi Belajar (Y). Untuk menganalisis data atau menguji

hipotesis yang diajukan dalam penelitian, penulis menggunakan rumus

statistik yaitu korelasi product moment dikarenakan data-data yang

dikumpulkan adalah data kuantitatif, yang didapat dari angket dan nilai

raport, dengan rumus :

=

Keterangan :
r xy = Koefesien korelasi
N      = Jumlah sampel
X      = Skor variabel X
Y      = Skor variabel Y
∑X = Jumlah skor variabel X
∑Y   = Jumlah skor variabel Y
∑X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 317)

xyr
    
       





2222 YYNXXN

YXXYN
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I. Pengujian Hipotesis

Bentuk pengujian yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Ha : Ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar

IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupang Kota Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2015/2016.

Ho: Tidak ada hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi

belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupang Kota Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Uji hipotesis ini berfungsi untuk mencari makna hubungan antara

variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut diuji dengan rumus:

√√ ²
Keterangan:ℎ = Nilai t
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Dengan kriteria pengujianJikathitung> ttabel, maka Hoditolak dan Ha

diterima dan jika thitung< ttabelHo diterima dan Ha ditolak,dimana dk =

n-2  dengan mengambil taraf uji signifikansi 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan

antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD

Negeri 1 Kupang Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini

diketahui dari hasil teknik analisis data sebagai berikut:

1. Nilai koofisien korelasi antara Variabel X (Perhatian Orang Tua) dan

Variabel Y (Prestasi belajar IPS siswa) sebesar 0,612 yang berarti korelasi

tersebut tinggi.

2. Dengan Koefisien Determinasi 37,4% dapat disimpulkan bahwa, variabel

kompetensi perhatian orang tua memberikan kontribusi terhadap prestasi

belajar IPS siswa sebesar 37,4%. Adapun sisanya sebesar 62,6%

ditentukan oleh faktor lain seperti kemampuan awal peserta didik,

motivasi belajar peserta didik, daya serap peserta didik, dan lain

sebagainya.

3. Dengan serta t lebih besar dari t atau 6,784>2,010, maka Ho

ditolak artinya Ha diterima, ada hubungan antara perhatian orang tua

dengan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kupang Kota

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 diterima.
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4. Artinya apa bila perhatian orang tua dalam mendidik anaknya dirumah

baik maka prestasi belajar yang diperoleh siswa juga akan baik, sedangkan

apabila perhatian orang tua dalam mendidik anaknya dirumah masih

kurang baik maka prestasi belajar yang diperoleh siswa akan kurang baik

pula.

B.   Saran

1. Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam

meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah

2. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk

guru, guru dapat memberikan bantuan dan perhatian kepada siswa yang

prestasi belajarnya rendah di sekolah sehingga prestasi belajarnya dapat

meningkat.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini sebagai masukan

dalam rangka menerapkan perhatian dalam proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan kualitas dan membentuk siswa yang berprestasi.

4. Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan tentang hubungan perhatian orang tua dengan

prestasi belajar IPS siswa.
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